Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Negara Madura tahun 1948-1950: dari negara federal ke negara
kesatuan RI

Sumardi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=75835& |okasi=|okal

Tidak lama setelah Sukarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan Negara K esatuan Republik Indonesia,
meletuslah konfrontasi RI-Belanda yang dipicu oleh keinginan Belanda untuk kembali berkuasa di
Indonesia Dalam konfrontas ini Belanda berusaha melemahkan RI dengan cara menduduki daerah-daerah
kekuasaan RI dan kemudian memprakarsai pendirian negara negara bagian di daerah-daerah yang berhasil
dikuasainya, yang mana hal ini termasuk wilayah Madura.

Tujuan Belanda yang sebenarnya mendirikan negara-negara bagian itu adalah untuk mengembalikan lagi
kekuasaannya di Indonesia, dengan cara memfungsikan kembali alat kekuasaannya di Indonesia, yaitu
Binnenlands Bestuur dan KNIL di negara-negara bagian yang dibentuknya. Adanya kenyataan bahwa di
Indonesia telah berdiri suatu negara yang merdeka, yakni Rl mendorong pihak Belanda untuk menjalankan
siasat federalistis, yaitu berusaha agar di Indonesia didirikan sebuah negarafedera yang beranggotakan RI
bersama sama dengan negara-negara bagian yang dikendalikannya.

Madura adalah salah satu wilayah yang berhasil dijadikan sebuah negara bagian oleh Belanda pada tahun
1948-1950, disamping wilayah-wilayah RI lainnya seperti Sumatera Timur, Sumatera Selatan, Jawa Barat
dan Jawa Timur. Madura adalah suatu wilayah kepulauan di Propinsi hum Timur, yang terletak di sebelah
timur kota Surabaya atau di timur laut pulau Jawa Setelah proklamasi kemerdekaan, Madura merupakan
sebuah wilayah Karesidenan dari Propinsi Jawa Timur, dengan dikepalai seorang Residen, yaitu
R.A.ATjakraningrat.

Dalam rangka mempermudah pembentukan Negara Madura ini, diantaranya Belanda melakukan suatu
blokade ekonomi dan agresi militer. Khususnya dalam melakukan agresi militer, Belanda mengerahkan
kekuatan yang terdiri dari pasukan KL, KIEL dan Veligheids Brigade (semacam Polisi Tentara Rahasia).
Selain itu Belanda menyiapkan suatu Batalyon khusus, yaitu "Pasukan Cakra.. Walaupun agresi ini
mendapat perlawanan yang hebat dari TNI dan rakyat setempat, namun karena tidak seimbangnya kekuatan
musuh, baik di darat, lautr dan udara, maka setelah pertempuran berlangsung selama tiga setengah bulan,
akhirnya Madura dapat dikuasai Belanda. Dengan dikuasainya Madura oleh Belanda tersebut berarti secara
politic, telah menguasai Tjakraningrat sebagai pemimpin politik tertinggi di Madura

Setelah dapat menguasai Madura, Belanda lewat vas der Plas selaku pemimpin Recamba Jawa Timur
membujuk Tjakraningrat dalam upayanya menjalin kerja sama untuk membentuk Negara Madura. Kerja
samaini ternyata disambut oleh Tjakraningrat, sehingga akhirnya Madura dapat dibentuk menjadi sebuah
negara, dan Tjakraningrat diangkat menjadi Wali Negaranya
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K eberhasilan membentuk Negara Madura, tidak terlepas dari kelihaian Belanda dalam mendekati selain
para. pemimpin formal seperti Tjakraningrat, juga pendekatan terhadap para pemirnpin non-formal yang
dalam masyarakat Madura mempunyai pengaruh yang amat besar, yaitu Alim Ulama atau Kyai. Disamping
itu jugaterlihat uanya sambutan sebagian masyarakat terhadap pembentukan negaraini yang ditunjukkan
lewat hasil dari suatu plebisit

Negara Madura yang telah berhasil dibentuk, sebagai 1ayaknya sebuah negara, negara tersebut terdapat pula
organ-organ pemerintahan, seperti DPR, Departemen-Departemen, dan organ-organ lainnya Sedangkan
sebagal landasan hukumnya, negaraini juga memiliki sebuah "Peraturan K etatanegaraan™ yang berfungsi
sebagal Undang-Undang Dasarnya

Akan tetapi dalam realitasnya, negara bikinan Belanda ini ternyata hanya bertahan relatif singkat. Golongan-
golongan pro-Republik, seperti yang tergabung dalam Batalyon 635 Jokotole dan Pemerintahan Sipil
Bayangan di Pengasingan Jawa, Gerakan Perjuangan Madura di Y ogyakarta, dan Organisasi-Organisas
Gerakan Bawah Tanah, dengan merangkul masyarakat |uas secara terus-menerus melakukan berbagai upaya
untuk membubarkan Negara Madura tersebut.

Dengan kuatnya gerakan pembubaran terhadap negaraini oleh unsur-unsur pro-Republik tersebut, akhirnya
negarayang didirikan Belanda pada tanggal 20 Februari 1948, akhirnya dapat dibubarkan. M asyarakat
Maduralah termasuk kelompok masyarakat yang paling awa mempelopori gerakan pembubaran negara
ciptaan Belanda tersebut, dan mendesak bergabung dengan Negara Kesatuan RI . Kemudian melalui Surat
Keputusan Presiden RIS tanggal 9 Maret 1950, secararesmi Negara Madura dibubarkan dan bergabung
kembali dengan RI, serta ditetapkan sebagai sebuah Karesidenan dari RI.



